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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sekam padi mempunyai beberapa keunggulan seperti 

kemampuan menahan kelembaban, tidak mudah terbakar, tidak 

mudah berjamur, tidak berbau dan lain-lain. Hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa limbah padi berupa sekam yang 

terkonsentrasi di penggilingan padi kecil (PPK) dan rice mill unit 

(RMU). Saat ini, 90% dari limbah sekam yang ada dimanfaatkan 

oleh pembuat batu bata. Para pembuat batu bata mendapatkan 

sekam secara gratis. Jika harus membayar, sekam tersebut dibeli 

dengan harga Rp 15/kg- Rp 50/kg. Pada penggilingan padi besar 

(PPB), hampir 75% sekam belum dimanfaatkan dan pengusaha 

penggilingan mengalami kesulitan dalam pemusnahannya. 

Pemanfaatan limbah sekam masih berpeluang besar untuk 

digunakan sebagai bahan rekayasa. Dengan menambahkan 

perekat yang murah, sekam padi ini berpotensi untuk direkayasa 

menjadi produk core fleksibel untuk pembuatan panel komposit 

(Rahmarestia, 2006). 

Dalam kurun waktu lima tahun, data statistik Indonesia 2007 

menunjukkan adanya hasil produksi padi yang mencapai 51,4 juta 

ton gabah kering giling. Besarnya produksi tersebut juga akan 
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menghasilkan limbah sekam yang melimpah. Selama ini limbah 

sekam tersebut digunakan untuk pembakaran batu bata dan 

abunya digunakan untuk abu gosok. Dengan mengoptimalkan 

keunggulan sifatnya, limbah sekam tersebut dapat mempunyai 

kegunaan yang tinggi, seperti untuk pembuatan panel komposit 

(Herina, 2005).  

Bahan komposit sebenarnya banyak sekali terdapat di alam, 

karena bahan komposit bisa terdiri dari bahan organik maupun 

anorganik, misalnya bambu, kayu, dan sebagainya. Secara tidak 

sadar sebenarnya kita telah mengenal berbagai jenis komposit. 

Seorang petani memperkuat tanah liat dengan jerami, para 

pengrajin besi membuat pedang secara berlapis dan beton 

bertulang merupakan beberapa jenis komposit yang sudah lama 

kita kenal (Diharjo, 2003). 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 1.1. Sekam padi sebelum di bakar 
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            Gambar 1.2. Sekam padi sesudah di bakar 

Bahan lem Fox (PVAc) merupakan jenis matrik yang tepat 

sebagai perekat pembuatan komposit serbuk arang sekam padi 

karena harganya sangat murah dan mudah diperoleh. Bahan PVAc 

ini sangat cocok untuk digunakan sebagai perekat produk komposit 

karena komponen di dalam struktur panel komposit menderita 

pembebanan yang rendah. Oleh karena itu, untuk menekan biaya 

produk panel komposit perlu dilakukan pemilihan bahan yang 

murah pada komponen yang menderita tegangan kecil, seperti 

bagian komposit yang berada di bagian tengah panel.  

Dari pertimbangan-pertimbangan diatas maka penelitian ini 

dilakukan untuk mendapatkan data tentang kemampuan fisis dan 

mekanis berupa kekuatan bending dan kekuatan impak dari sekam 

padi menggunakan matrik lem Fox (PVAc) dengan proses press 

mold. Maka dengan penelitian ini diharapkan sekam padi dapat 

bermanfaat dalam bidang industri manufaktur saat ini. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kekuatan impak komposit serbuk arang sekam padi 

menggunakan standar ASTM D 256-00 dengan fraksi volume 

40%, 50% dan 60%. 

2. Mengetahui kekuatan bending komposit serbuk arang sekam 

padi menggunakan standar ASTM D 790-02 dengan fraksi 

volume 40%, 50% dan 60%. 

3. Mengetahui daya serapan bunyi komposit serbuk arang sekam 

padi menggunakan standar ANSI S1.13 dengan fraksi volume 

40%, 50% dan 60%.  

1.3.  Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Terciptanya sebuah material baru yang tersusun dari serbuk 

arang sekam padi dan matrik lem Fox (PVAc) yang diharapkan 

dapat menjadi sumber material alternative, yang memiliki 

keunggulan dalam hal kekuatan, ringan, dan ekonomis. 

2. Penggunaan komposit dapat diperluas dalam bidang industri 

manufaktur yang berkaitan dengan peredaman suara.  

3. Memperkaya ilmu pengetahuan dalam pengembangan teknologi 

komposit dan material sebagai acuan untuk penelitian lebih 

lanjut.  
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1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bentuk Spesimen 

Penelitian mengacu pada komposit serbuk arang sekam padi 

yang diambil dari limbah padi yang disusun secara acak, 

bermatrik lem Fox (PVAc).  

2. Bahan benda uji 

Benda uji menggunakan serbuk arang sekam padi dengan 

kadar air 8-10%. 

3. Cara pembuatan benda uji 

Proses pembuatan dengan cara press mold menggunakan plat 

sebagai cetakan. 

4. Pengujian Komposit 

Pengujian komposit berupa : pengujian kekuatan impact charpy, 

pengujian kekuatan bending (three point bending) dan pengujian 

serapan bunyi.  


